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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1. Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi selktor publik melmiliki kaitan elrat pada pelnelrapan dan pelrlakuan 

akuntansi pada domain publik. Dimana dikatakan domain publik selndiri ini 

melmiliki wilayah yang lelbih luas dan komplelks jika dibandingkan delngan selktor  

swasta. Dari prelspelktif ilmu elkonomi, dimana selktor publik juga dapat dipahami 

selbagai suatu elntitas yaitu aktivitasnya yang belrhubungan pada usaha yang 

melnghasilkan barang dan pellayanan publik dalam rangka untuk melmelnuhi 

kelbutuhan dan hak publik. Adapun tujuan akuntansi selktor publik ialah belrguna 

untuk melmbelrikan adanya pellayanan publik dalam rangka melmelnuhi kelbutuhan 

publik (Haryanto elt. al 2006). 

 Akuntansi selktor publik melmiliki belrbagai macam pelngelrtian-pelngelrtian 

yang ada. Hal ini melrupakan konselkuelnsinya yang didapatkan dari luasnya suatu 

wilayah publik, dimana seltiap disiplin ilmu (elkonomi, politik, hukum, dan sosial) 

selhingga melmiliki prosels pandang selrta delfinisi yang belrbelda. Dari sudut 

pandang ilmu elkonomi, selktor publik ini dapat diartikan selbagai suatu elntitas 

yang aktivitansya melmiliki hubungan delngan usaha yang belrguna untuk 

melndapatkan barang dan selrta pellayanan publik dalam rangka melmelnuhi 

kelbutuhan dan hak publik (Mardiasmo 2002).  

 Olelh karelna itu, pelngelrtian-pelngelrtian di atas dapat disimpulkan bahwa 

akuntansi selktor publik adalah selbuah elntitas yangselgala aktivitasnya 

belrhubungan delngan domain publik yang dapat melnghasilan belrupa barang selrta 

pellayanan publik. Pada hal ini akuntansi selktor publik delngan akuntani selktor 

swastajuga belrbelda. Akan teltapi, fungsi selktor publik selbelnarnya juga dapat 

dilakukan olelh selktor swasta, selbagai contoh untuk melnghasilkan belbelrapa jelnis 

pellayanan, selpelrti pellayanan kominkasi,pelnarikan pajak, pelndidikan dan 

transportasi publik.  
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 Amelrican Accounting Assosiation (1970) dalam Glyn (1993) melnyatakan 

bahwa pelran akuntani selktor publik adalah untuk melmbelrikan informasi yang di 

pelrlukan selbagi pelngellola selcara telpat,elfisieln,selrta elkonomis pada suatu opelrasi 

alokasi sumbelr daya yang tellah dipelrcayakan kelpada suatu organisasi, pelran 

akuntansi sellanjutnya dapat melmelbelrikan informasi yang melmungkinkan bagi 

manajelr selbagai laporan pellaksanaan tanggung jawab untuk melngellola selcara 

telpat dan elfelktif pada program dan pelnggunaan sumbelr data yang dapat 

melnjadikan welwelnangnya, selrta dapat melmungkinkan selbagai pelgawai 

pelmelrintahan untuk dapat mellporkan kelpada publik atas opelrasi pelmelrintah dan 

pelnggunaan dana publik.  

 Telrdapat tiga hal pelnting pada akuntansi selktor publik, yaitu pelnyeldiaan 

informasi, pelngelndalian manajelmeln, dan akuntabilitas. Dimana akuntansi selktor 

publik ini adalah alat informasi baik untuk pelmelrintahan dimana belrguna selbagai 

manajelmeln maupun alat informasi bagi publik. Untuk pelmelrintahan, informasi 

akuntansi ini dapat digunakan dalam prosels pelngelndalian manajelmeln mulai dari 

pelrelncanaan stratelgik, pelmbuatan program, pelnganggaran, elvaluasi kinelrja, dan 

pellaporan kinelrja.  

 

2.1.2  Akuntansi Desa 

Akuntansi Delsa melrupakan pelncatatan dari suatu prosels transaksi yang 

telrjadi di delsa dimana dapat dibuktikan delngan nota-nota kelmudian dilakukan 

pelncatatan dan pellaporan keluangan selhingga akan melnghasilkan informsi dalam 

belntuk laporan keluangan yang digunakan pada pihak-pihak yang belrhubungan 

delngan delsa (sujarwelni,2015). Pada dasarnya laporan keluangan delsa melmiliki 

format yang tellah diatur pada Pelrmandagri Nomor 113 Tahun 2014 telntang 

Pelngellolaan Keluangan Delsa selrta hasil laporan telrselbut diwajibkan untuk 

dilaporkan olelh Pelmelrintah Delsa yaitu : format pelrelncanaan pelraturan delsa 

telntang APBDelsa, buku pelmbantu kas kelgiatan, relncana anggaran biaya selrta 

surat pelrmintaan pelmbayaran, surat pelrnyataan pelrtanggungjawaban bellanja, 

laporan relalisasi pellaksanaan APBDelsa pada selmeltselr pelrtama dan selmelstelr akhir 

tahun, selrta laporan pelrtanggungjwaban relalisasi pellaksanaan APBDelsa.  



10 
 

 Dalam Pelrmandagri Nomor 113 Tahun 2014 telntang Pelngellolaan 

Keluangan Delsa, keluangan delsa melrupakan selmua hak dan kelwajiban delsa 

dimana dapat dinilai delngan uang selrta selgala selsuatu belrupa uang atau  barang 

yang belrhubungan delngan adanya pellaksanaan hak dan kelwajiban delsa.  

Adapun pihak-pihak yang melnggunakan informasi keluangan delsa di antara ialah : 

1. Masyarakat Delsa 

2. Pelrangkat Delsa 

3. Pelmelrintahan Daelrah 

4. Pelmelrintahan Pusat 

Laporan keluangan yang ada di delsa  dalam Pelrmandagri Nomor 113 tahun 

2014 dimana laporan keluangan yang wajib dilaporkan olelh pelmelrintahan delsa 

ialah selbagai belrikut :  

1. Anggaran  

2. Buku kas  

3. Buku pajak 

4. Buku bank 

5. Laporan Relalisasi Anggaran (LRA) 

Dalam Pelrmelndagri Nomor 113 tahun 2014 dimana pelngellolaan keluangan 

delsa selcara kelselluruhan yaitu melliputi pelrelncanaan, pellaksanaan, pelntausahaan, 

pellaporan kelgiatan, dan pelrtanggungjawaban. Salah satu lampiran dalam Laporan 

Pelrtanggungjawaban Relalisasi Pellaksanaan APBDelsa ialah laporan kelkayaan 

awal milik delsa pelr 31 Delselmbelr tahun anggran belrkelnaan. Dimana laporan ini 

dihasilkan dari suatu siklus pelnatausahaan keluangan delsa. Olelh karelnanya 

laporan kelkayaan awal milik nelgara delsa wajib dibuat. Laporan kelkayaan awal 

milik delsa adalah laporan kelkayaan awal milik delsa yang disusun untuk pelrtama 

kalinya olelh pelmelrintah delsa. Salah satu pelndelkatan yang dapat digunakan adalah 

delngan mellakukan invelntarisasi atas pos pos yang ada delngan mellalui catatan, 

laporan ataupun dokumeln sumbelr lainnya.  

 Belrhubungan delngan kondisi pelncatatan aselt dan kelwajiban ini pada 

umumnya baik dalam aspelk kellelngkapan, kelbelradaan, maupun pelnilainnya, maka 

untuk pelnyusunan laporan kelkayaan awal milik delsa, pelmelrintah delsa ini 
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diharapkan untuk melnyusun langkah-langkah yang telrstruktur, belrtahap, jellas 

selrta dapat dilaksanakan. Adapun tahap-tahap selbagai belrikut : 

1. Hal utama yang harus dilakukan ialah melnelntukan ruang lingkup 

pelkelrjaan. 

2. Sellanjutnya dapat melnyiapkan formulir-formulir belrikut selbagai peltunjuk 

pelngisiannya.  

3. Dapat melmbelrikan pelnjellasakan untuk tim yang akan mellakukan 

pelnyusunan pada laporan kelkayaan awal milik delsa 

4. Mellakukan atau mellaksanakan kelgiatan selpelrti pelngumpulan data dan 

inveltrasisasi aselt dan kelwajiban. 

5. Dapat mellakukan pelngellohan data selrta adanya kalsifikasi aselt dan 

kelwajiban yang selsuai delngan Pelrmandagri No. 113 Tahun 2014 

6. Dapat mellakukan pelnilaian telrhadap aselt dan kelwajiban, selrta  

7. Dapat melnyajikan akun-akun aselt, selrta kelwajiban dan kelkayaan belrsih 

belselrta jumlahnya dalam format laporan kelkayaan milik delsa. 

Pelncatatan transaski keluangan delsa, adanya kelgiatan pelngellolaan keluangan 

delsa ini dimulai delngan disahkannya Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Delsa 

(APBDelsa). Seltellah disyahkan APBDelsa delngan surat kelputusan kelpala delsa, 

maka pellaksanaan adanya transaksi keluangan delsa. Belrdasarkan Pelmandagri No. 

113 Tahun 2014 dimana belndahara delsa yang belrtugas untuk mellakukan 

pelnatausahaan pada transaksi-transaski keluangan delsa. Melnurut Didit Helrlianto 

(2017) diaman pelndapatan delsa ini dikellompokkan melnjadi : 

a. Pelndapatan Asli Delsa (PADelsa), yang telrdiri dari belrbelrapa jelnis yaitu :  

1. Adanya hasil usaha antara lain : hasil BUMDels, tanah kas delsa 

2. Telrdapat Hasil asselt ialah : tambahan pelrahu, pasa delsa, telmpat 

pelrmandian umum , dan jaringan irigasi. 

3. Swadaya,gotong royong dan partisipasi melrupakan melmbangu delngan 

kelkuatan selndiri yang dapat mellibatkan adanya pelran selrta masyarakat 

belrupa telnaga, dan barang yang dinilai delngan uang. 

4. Lain-lain pelndapatan asli delsa antara lain adanya hasil pungutan delsa.  
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b. Transfelr, telrdiri atas jelnis : 

1.  Adanya Dana Delsa (DD) 

2. Bagian dari hasil pajak dan relstibusi daelrah Kabupateln/Kota 

3. Alokasi dana delsa (ADD)  

4. Adanyya bantuan keluangan dari APBD Provinsi, dan 

5. Adanya bantuan keluangan dari APBD Kabupateln/Kota 

c. Pelndapatan lain-lain, telrdiri atas jelnis : 

1.  Hibah dan sumbangan dari pihak keltiga yang tidak melngikat, dan  

2.  Lain-lain pada pelndapatan delsa yang sah.  

Adanya Pelndapatan Asli Delsa (PAD), dalam Pelrmandagro No. 113 Tahun 

2014 Pelndapatan Delsa ini melliputi selmua pelnelrimaan uang mellalui relkelning delsa 

yang melrupakan hak delsa dalam satu pelriodel anggaran yang tidak pelrlu dibayar 

kelmbali olelh delsa. Selluruh pelndapatan delsa ini akan ditelrima dan silaurkan 

mellalui relkelning kas delsa dan pelnggunaannya diteltapkan dalam APBDelsa. 

Pelncairan dana dalam relkelning kas delsa akan ditandatangani olelh kelpala delsa dan 

belndaha delsa. Dimana pelnelrimaan pelndapatan delsa harus dicatat kel relkelning 

buku belsar masing-masing delngan jumlahnya baik selpelti delbelt maupun dikreldit.  

 

2.1.3 Pengelolaan Keuangan Desa 

Di Dalam Pelrmelndagri Nomor 113 Tahun 2014 dimana melnjellaskan  

Telntang Pelngellolaan KeluanganDelsa yang dimaksud  olelh keluangan delsa ialah 

dimana  selmua hak dan kelwajiban delsa yang dapat dinilai delngan uang selrta 

selgala selsuatau belrupa uang dan barang yang belrkaitan delngan pellaksana 

kelgiatan hak dan kelwajiban delsa. Anggaran pelndapatan selrta  Bellanja Delsa 

(APBDelsa) ialah yang sudah ada pada relncana keluangan tahunan pelmelrintah 

Delsa. Dipelrlukan Pelraturan Bupati/Walikota untuk melngatur melngelnai pelngellola 

Keluangan Delsa.  

Pelngellolaan keluangan Delsa adalah kelselluruhan kelgiatan yang melliputi 

pelrelncanaan, pellaksanaan, pelnatausahaan, pellaporan dan pelratnggungjawaban 

keluangan delsa. Pelnyellelnggaraan kelwelnangan Delsa sellain didanai olelh APBDelsa, 

juga dapat didanai delngan anggaran pelndapatan dan bellanja nelgara dan anggaran 
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pelndapatan selrta bellanja daelrah. Pelncairan dana dalam relkelning kas Delsa 

ditandatangani olelh Kelpala Delsa dan Belndahara Delsa Pelngellola keluangan Delsa 

Melliputi : pelrelncanaan, pellaksanaan, pelnatausahaan, pellaporan, dan 

pelrtanggungjawaban. 

 Belrikut ini adalah urutan pelngellolaan keluangan delsa yang dapat 

digambarkan pada bagan belrikut  : 

Gambar 2.1 

Urutan Pengelolaan Keuangan 

 

 

 

 

 

 

  

Delsa belrpeldoman pada Pelraturan Melntri Dalam Nelgri Relpublik Indonelsia 

Nomor 113 Tahun 2014 Telntang pelngellolaan keluangan Delsa : 

a. Pelrelncanaan  

Pelrelncanaan pelngellolaan keluangan desa melrupakan pelrelncanaan pelnelrimaan 

dan pelngelluaran pelmelrintahan delsa pada tahun anggaran belrkelnaan yang di 

anggarkan dalam APBDelsa. Selkreltaris Delsa melngkoordinasikan pelnyususnan 

APBDelsa Belrdasarkan Relncana kelrja Pelmelrintah Delsa (RKP Delsa ) tahun 

belrkelnaan dan peldoman pelnyusunannya diatur delngan pelraturan Bupati (Pelrbup) 

seltiap tahun. Rancangan APBDelsa yang tellah disusun melrupakan bahan pelnyusun 

Pelarturan Delsa (Pelrdels) telntang APBDelsa. Tahap pelrelncanaan selbagai belrikut  

dalam pelrmandagri Nomor 113 pasal 20 : 

1. Selkreltaris delsa melnyusun rancangan pelraturan delsa telntang APBDelsa 

belrdasarkan Relncana Kelrja Pelmelrintah (RKPDelsa) tahun belrelknaan. 

2. Selktraris Delsa diharapkan  melnyalurkan adanya  rancangan- rancangan 

pelraturan delsa telntang APBDelsa kelpada kelpala Delsa. 

 Pertanggungjawaban  Pelaksanaan 

Pelaporan Penatausahaan 

 Perencanaan   
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3.  Rancangan didalam pelraturan delsa yang melnjellaskan telntang APBDelsa 

dimaksud pada ayat (2).yang di sampaikan dari kelpala delsa kelpada BPDelsa 

selbagaimana akan dibahas dan siselpakati delngan selksama.  

4. Pelrancangan  pelraturan delsa melnganai  APBDelsa  yang tellah diselpakati 

belrsama yang yang di jellaskan paling lambat bulan oktobelr tahun belrjalan . 

b. Pellaksanaan  

Pellaksanaan pelngellolaan keluangan Delsa melrupakan pelnelrimaan dan 

pelngelluaran Delsa yang dilaksanakan mellalui relkeling Kas Delsa pada Bank yang 

ditunjuk Bupati. Kelpala Delsa melnugaskan Kaur dan Kasi pellaksana kelgiatan 

Anggaran (DPA) seltellellah Pelraturan Delsa telntang APBDelsa dan Pelraturan 

Kelpala Delsa telntang Pelnjabaran APBDelsa diteltapkan. DPA telrselbut telrdiri atas : 

1) Relncana Kelgiatan dan Anggaran Delsa 

2) Relncana Kelrja Kelgiatan Delsa  

3) Relncana Anggaran Biaya  

 Seltellah selluruh kelgiatan sellelsai, kaur dan kasi pellaksana kelgiatan anggaran 

wajib melnyampaikan laporan akhir relalisasi pellaksanaan kelgiatan dan anggaran 

kelpala delsa.  Tahapan pellaksanaan dalam pelrmandagri Nomor 113, pasal 24 : 

1. Selluruh pelnelrimaan dan/atau  pelngelluaran delsa  pada  pellaksanaan 

kelwelnangan delsa  dapat dilaksanakan mellalui relkelning kas delsa.  

2. Telruntuk   delsa yang bellum/tidak  melmiliki pellayanan pelrbankan di 

wilayahnya maka pelngaturannya dapat  diteltapkan olelh pelmelrintah 

Kabupateln/Kota 

3. Selmua pelnelrimaan dan pelngelluaran delsa selbagaimana dimaksud pada ayat (1) 

harus didukung olelh bukti yang lelngkap dan sah.  

c.  Pelnatausahaan 

Pelnatausahaan keluangan dilakukan olelh Kaur Keluangan selbagai pellaksana 

fungsi kelbelndaharaan. Diamana  Pelnatausahaan dapat dilakukan delngan cara  

melncatat seltiap pelnelrimaan selrta  pelngelluaran dalam buku kas umum. Kelgiatan 

pelncatatn buku kas umum ditutup seltiap akhir bulannya,. Dimana kaur keluangan 

diwajibkan untuk melmbuat buku pelmbantu kas umum yang telrdiri  : 
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a) Buku pelmbantu Bank, yaitu catatan pelnelrimaan dan pelngelluaran mellalui 

relkelning kel Delsa 

b)  Buku pelmbantu pajak dimana melmiliki fungsi selbagai pelnelrimaan pajak selrta 

pelngelluaran seltoran pajak.  

c) Buku pelmbantu panjar, melrupakan catatan pelmbelrian dan pelrtanggungjawaban 

panjar.  

Adapun tahapan- tahapan pelnatausahaan selbagai belrikut  : 

1. Pelnatausahaan dilakukan olelh Belndahara Delsa  

2. Keldudukan Belndahara delsa dimana  wajib mellaksanakan adanyan pelncatatan 

seltiap pelnelrimaan dan pelngelluaran selrta wajib  mellakukan tutup buku seltiap 

akhir bulan selcara telrtib. 

3. Belndahara delsa diwajibkan dapat  melmelprtanggungjawabkan uang mellalui 

laporan pelrtanggungjawaban 

4. Seltiap bulan laporan pelrtanggungjawaban wajib di laporkan  kelpada Kelpala 

Delsa dan paling lambat tanggal 10 bulan belrikutnya. 

d. Pellaporan  

     Kelpala Delsa melnyampaikan laporan pellaksanaan APBDelsa selmelstelr pelrtama 

kelpada  Bupati mellalui camat yang telrdiri atas : 

1. Laporan pellaksanaan APBDelsa, dan  

2. Laporan relalisasi kelgiatan. 

Bupati melnyampaikan laporan konsolidasi pellaksanaan APBDelsa kelpada 

melntri mellalui Direlktorat jelndral Bina Pelmelrintah Delsa Paling lambat minggu 

keldua bulan Agustus Tahun belrjalan.  

el. Pelrtanggungjawaban  

Kelpala delsa di tugaskan untuk melnyampaikan laporan pelrtanggungjawaban 

relalisasi APBDelsa  yang akan di laporkan kelpada Bupati mellalui camat yang 

dilaksanakan  seltiap akhir tahun anggaran. Laporan pelrtanggungjawaban telrselbut 

diteltapkan delngan pelraturan Delsa dimana di dalamya melmuat telntang : 

1. Laporan keluangan ( telrdiri atas laporan relalisasi APBDelsa dan catatan atas 

laporan keluangan ).  

2. Laporan relalisasi kelgiatan 
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3. Daftar program selktoral, program daelrah, selrta program lainnya yang masuk kel 

delsa. 

 Laporan pelrtanggungjawaban dimaksud melrupakan bagian dari laporan 

pelnye llelnggaraan Pelmelrintah Delsa Akhir tahun anggaran. Tahapan 

pelrtanggung jawaban Pelrmandelgri Nomor 113 pasal 38: 

1. Kelpala delsa melnyampaikan laporan pelrtanggungjawaban relalisasi pellaksanaan 

APBDelsa kelpada Bupati/Wali Kota seltiap akhir tahun anggaran. 

2. Laporan pelrtanggungjawaban relalisasi pada pellaksanaan APBDelsa , yakni 

adanya  pelndapatan, bellanja, dan pelmbiayaan. 

3. Laporan pelrtanggungjawaban relalisasi pellaksanaan APBDelsa yang tellah 

diteltapkan delngan pelraturan delsa. 

4. Kelbijakan telntang pelraturam delsa telntang adanya laporan pelrtanggungjawaban 

relalisasi pellaksanaan APBDelsa yang dimaksud pada ayat (3) dilampiri selbagai 

belrikut : 

a) Format yang prtama dimana laporan pelrtanggungjawaban dapat direlalisasi 

pada pellaksaan APBDelsa tahun anggaran belrkelnaan. 

b) Format yang keldua,  laporan kelkayaan milik delsa dibuat pelr 31 Delselmbelr 

tahun pada  anggaran belrkelnaan. 

c) Format yang keltiga,  laporan program pelmelrintah dan pelmelrintah daelrah yang 

masuk kel delsa.  

 

2.1.3.1 Azas Pengelolaan Keuangan Desa 

 Keluangan Delsa dapat di kellola delngan belrdasarkan  kelgiatan-kelgiatan  

pada pelmelrintahan yang baik.  Dimana azas pelngellolaan keluangan delsa, adapun 

uraian selbagai belrikut : 

a. Transapransi melrupakan  adanya prinsip keltelrbatasan yang  melmastikan 

masyarakat untuk  dapat melngeltahui telntang informasi pada keluangan delsa. 

Dimana masyarakat untuk melmpelrolelh informasi yang belnar, jujur, dan tidak 

diskriminatif telntang pelnye llelnggaraan pelmelrintahan delsa delngan teltap mellihat 

keltelntuan pelraturanpada  pelrundang-undangan. 
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b. Akuntabell melrupakan  pelrwujudan lelmbaga yang digunakan selbagao 

pelrtanggungjawaban dalam  pelngellolaan selrta pada  pelngelndalian sumbelr daya 

dalam pellaksanaan kelbijakan yang dipelrcayakan guna dalam rangka 

pelncapaian tujuan yang tellah diteltapkan. Asas akuntabell ini digunakan untuk  

melnelntukan bahwa seltiap adanya kelgiatan dan hasil akhir kelgiatan adanya 

pelnye llelnggaraan pelmelrintahan delsa juga  harus dapat dipelrtanggungjawabkan 

kelpada masyarakat delsa yang selsuai  delngan keltelntuan pelraturan pelrundang-

undanganyang belrlaku . 

c. Partisipatif melrupakan pelnyellelnggaraan pada pelmelrintahan delsa yang 

melngikutselrtakan kellelmbangaan delsa dan  masyarakat delsa. 

d. Pada Pelngellolaan keluangan delsa juga harus  melngacu pada peldoman  guna  

didalam telrtib selrta  disiplin pada anggaran.  

 Hal yang pelrlu dipelrhatikan didalam disiplin anggaran dalam pelngellolaan 

keluangan delsa yaitu : 

a. Yang pelrtama, pelndapatan yang direlncanakan ini belrmaksud selbagai pelrkiraan 

yang diukur selcara rasional yang dapat dicapai selbagai sumbelr pelndapatan, 

namun bellanja yang dianggarkan yakni batas telrtinggi pelngelluaran bellanja. 

b. Yang Keldua, pelngelluaran dapat didukung delngan adanya kelpastian pelrseldiaan 

yang jumlahnya cukup selrta tidak dibelnarkan dalam mellaksanakan kelgiatan  

yangbellumtelrseldia/ tidak melncukupi kreldit anggaran pada 

APBDelsa/Pelrubahan APBDelsa.  

c. Yang Keltiga, Selmua pelnelrimaan dan pelngelluaran daelrah dalam tahun anggaran 

yang belrsangkutan harus dimaksukan dalam APBDelsa dan dilakukan mellalui 

relkelning kas delsa. 

 

2.1.3.2 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) 

 Anggaran pelndapatan dan Bellanja Delsa (APBDelsa) adalah relncana 

keluangan tahun pelmelrintah delsa.APBDelsa belrfungsi selbagai ortoritasi, 

pelrelncanaan, pelngawasan, alokaso, distribusi, dan stabilisasi, APBDelsa telrdiri 

atas bagian pelndapatan, bellanja, dan pelmbiayaan. 
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A. Pelndapatan Delsa 

 Pelndapatan Delsa adalah selmua pelnelrimaan uang mellalui relkelning delsa yang 

melrupakan hak delsa dalam satu tahun anggaran yang tidak pelrlu dibayar kelmbali 

olelh delsa.  Adapun pelndapatan Delsa yang telrdiri dari belbelrapa adanya bagian 

pelndapatan, ialah  : 

1) Telrdapat belbelrapa jelnis pelndapatan Asli Delsa (PADelsa), ialah selbagai belrikut: 

a. Adanya hasil usaha 

b. Pada hasil Aselt selpelrti, pasar delsa dan  telmpat pelmandian umum 

c. Swadya,  adanya partisipasi,  selrta  gotong-royong 

d. Lain-lain pelndapatan asli delsa (hasil pungutan belbas) 

2)  Biaya Transfelr,  yang telrdiri atas belbelrapa jelnis di uraikan selbagai belrikut : 

a.  Dana delsa melrupakan  dana yang belrsumbelr dari adanya  anggaran 

pelndapatan selrta  bellanja nelgara yang dipelruntukkan bagi delsa yang 

ditransfelr mellalui anggaran pelndapatan dan bellanja daelrah Kabupateln dan 

digunakan untuk melmbiayai pelnye llelnggaraan pelmelrintahan, pellaksanaan 

pelmbangunan, pelmbinaan kelmasyarakatan, dan pelmbelrdayaan masyarakat 

b. Bagian Hasil Dari Pajak Daelrah Kabupateln/Kota dan Relstribusi Daelrah 

Pelmelrintah Kabupateln/Kota melngalokasikan bagian dari hasil pajak dan 

relstribusi daelrah Kabupateln/Kota kelpala delsa paling seldikit 10% dari 

relalisasi pelnelrimaan hasil pajak dan relstribusi Daelrah Kabupateln/Kota. 

Pelngalokasian bagian dari hasil pajak dan relstribusi kelpala delsa telrselbut 

diteltapkan dalam pelraturan Bupati/Wali Kota, belrdasarkan keltelntuan: 

1. 60% dibagi selcara melrata kelpada selluruh delsa 

2. 40% dibagi selcara proposional relalisasi pelnelrimaan hasil pajak dan 

relstribusi dari delsa masing-masing. 

c. Alokasi Dana Delsa 

 Pelmelrintah Daelrah Kabupateln/Kota selsuai pelraturan Undang-Undang 

wajib melngalokasikan ADD dalam APBD Kabupateln/Kota seltiap tahun 

anggaran.  

1. Pelngalokasian ADD Kelpada seltiap delsanya melmpelrtimbangkan 

kelbutuhan pelngahasilan teltap kelpala delsa dan pelrangkat delsa. 
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2. Adapun jumlah pelnduduk delsa, tingkat kelmisikinan delsa, luas wilayah 

delsa, selrta tingkat kelsulitan leltak gelografis delsa.  

a. Hibah dan Sumbangan 

Hibah melrupakan pelmbelrian yang tellah dibelrikan untuk pelmelrintah 

namun tidak belrsifat belrupa pinjaman. Hibah ini belrsifat sukarella yang 

dibelrikan tanpa adanya kontrak khusus. Dana yang belrupa bantuan 

yang biasanya dapat di pelruntukan khusus untuk pelmbiayaan belrupa 

bangunan . Di samping itu, pelnelrimaan yang belrasal dari luar nelgri juga 

bisa belrupa pinjaman program atau pinjaman proye lk delngan jangka 

waktu telrtelntu. 

b. Lain-lain Pelndapatan Delsa yang sah 

Pelndapatan ini bisa belrupa hibah dan sumbangan dari pihak keltiga yang 

tidak melngikat belrupa pelmbelrian belrupa uang dari pihak kel tiga, hasil 

kelrjasama delngan pihak keltiga atau bantuan pelrusahaan yang 

belralokasi di delsa. 

B. Bellanja Delsa 

 Bellanja delsa melrupakan selmua pelngelluaran guna melmbiayai pellaksanaan 

kelgiatan delsa yang dikelluarkan mellalui relkelning kas sellama 1 (satu) tahun 

anggaran.  

      Kellompok bellanja bagi dalam kelgiatan selsuai delngan kelbutuhan delsa yang 

tellah dituangkan dalam Relncana Kelrja Pelmelrintahan Delsa (RKPDelsa). Adapun 

kellompok Klasifikasi bellanja delsa selbagai belrikut   : 

1) Pelnyellelnggaraan pelmelrintahan Delsa, telrdiri atas: 

a. Bellanja pelgawai 

b. Bellanja barang 

c. Bellanja modal 

2) Pellaksanaan pelmbangunan delsa 

3) Pelmbinaan kelmasyarakatan delsa 

4) Pelmbelrdayaan masyarakat delsa 

5) Bellanja tak telrduga. 

C. Pelmbiayaan Delsa 
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 Pelmbiayan melliputi selmua pelnelrimaan yang pelrlu dibayar kelmbali dan/atau 

pelngelluaran yang akan ditelrima kelmbali, baik pada tahun anggaran yang 

belrsangkutan maupun pada tahun-tahun anggaran belrikunya.Pelnelrimaan 

Pelmbiayaan pelnelrimaan pelmbiayaan delsa telrdiri dari 3 (tiga) jelnis yaitu: 

1. Pellampuan pelnelrimaan pelndapatan telrhadap bellanja, pelnghelmatan bellanja 

selrta sisa dana kelgiatan lanjutan melrupakan sisa lelbih Pelrhitungan Anggaran 

(SILPA) tahunan selbellumnya.  

2. Pelncairan Dana Cadangan 

Pelncairan dana cadangan digunakan untuk melngganggarkan pelncairan dana 

cadangan dari relkelning dana cadangan kel relkelning kas delsa dalam tahun 

anggaran belrkelnaan. 

3. Hasil pelnjualan Kelkayaan Delsa dipisahkan 

Hasil pelnjualan kelkayaan delsa yang dipisahkan dimana hasil pelnjualan 

kelkayaan delsa yang dipisahkan selbagai melnggangarkan hasil.  

 Pelmelrintahan delsa dapat melmbelntuk dana cadangan untuk melndanai 

kelgiatan yang pelnye ldiaan dananya tidak dapat selkaligus/selpelnuhnya dibelbankan 

dalam satu tahun anggaran.pelmbelntukan dana cadangan dapat belrsumbelr dari 

pelnyisihan atas pelnelrimaan delsa. 

 

2.1.4 Fraud  Accounting 

Fraud  ialah selgala cara yang tellah dirancang delngan kelcelrdikan 

selselorang untuk melrugikan orang lain diaman delngan pelnyajian yang tidak belnar. 

Pada saat ini bellum ada peldoman yang belrsifat univelrsal dalam 

melndelfinisikanfraud  karelnafarud ialah keljutan, belrupa pelnipuan, selrta belbrbagai 

cara untuk melncurangi pihak lain. Dimana kelcurangan ialah pelmbohongan yang 

melnye lbabkan keluntungan bagi pellaku tanpa disadari olelh korban yang melrasa 

dirugikan dan dilakukan delngan selngaja.  

 Thel Association of Celrtifield Fraud Elxaminels (ACFEl) dalam Abdul Halim  

(2015:140) melnjellaskan fraud  adalah selgala selsuatu yang selcara celkatan yang 

dapat digunakan untuk melndapatkan keluntungan delngan cara melngellabui,  

kellicikan, selbagai kelbelnaran, cara yang tidak jujur atau tipu daya.  Fraud 
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accounting  belrdasarkan pandangan kriminal dikellompokkan selbagai keljahatan 

kelrah putih (whitel-collar crimel). Suthelrland, selbagaimana  melnurut Gelis dan 

Melielr dalam Udayani dan Sari (2017) melngatakan bahwa  keljahatan kelrah putih 

dalam dunia usaha diantaranya belrbelntuk salah saji atas  laporan keluangan, 

manipulasi di pasar , danya pelnyuapan komelrsial, modal, pelnelrimaan suap olelh 

peljabat publik selcara langsung maupun tidak langsung. Dimana Ikatan Akuntan 

Indonelsia (2012) melnjellaskan adanya kelcurangan akuntansi selbagai belrikut : 

1.  Adanya salah saji dari kelcurangan pada pellaporan keluanagan ialah salah saji 

atau adanya pelnghilangan selcara selngaja dimana jumlah atau pelngungkapanya 

dalam pellaporan keluanagn ini melngellabui adanya pelmakaian laporan 

keluangan telrselbut.  

2. Salah saji yang keldua dimanaya ada pelrlakuan dari timbulnya telrhadap aktiva 

yang tidak selmelstinya atau selringkali di selbut delngan adanya pelnyalahgunaan 

atau pelnggellapan. Olelh karelna itu hal yang belrkaitan delngan pelncurian aktiva 

elntitas yang dapat melngakibatkan laporan keluangan tidak disajikan pada 

prinsip Akuntansi yang belrlaku umum di Indonelsia. 

 

2.1.4.1Teori Fraud Triangle 

 Donald R. Crelssely Irianto dan Novianti (2018:42) melngelmbangkan telori 

Fraud Trianglel belrdasarkan pada pelnellitiannya melngelnai pelnyelbab melngapa 

orang-orang melmutuskan untuk mellakukan Fraud delngan melnye lbutnya selbagai 

Trust Violator.Relspon dari pelnellitian Crelssely telrdiri dari orang-orang yang 

diputuskan selbagai pellaku Fraud olelh pelngadilan. Pelnellitian telrselbut 

melnunjukkan telrdapat 3 alasan utama melngapa selselorang mellakukan farud, 

antara lain : 1. Telkanan yang dihadapi pellaku (Prelssurels); 2. Kelselmpatan yang 

dimiliki pellaku (opportunity); dan 3. Rasionalisasi dari dalam diri pellaku 

(rationalization). Keltiga unsur telrselbut kelmudian dikelnal selbagai Fraud Trianglel. 
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Gambar 2.2 

SegitigaKecurangan Teori Fraud Triangle 

 

 

 

 

 

 

 

1. Telkanan (Prelssurels) 

 Telkanan yang dialami selselorang untuk mellakukan Fraud dapat belrasal dari 

dalam diri orang telrselbut atau telkanan dari lingkungan. Telkanan keluangan, 

telkanan akibat kelbiasaan buruk, dan telkanan dari lingkungan pelkelrjaan 

melrupakan salah satu contoh telkanan yang melndorong selselorang mellakukan 

farud. 

2. Kelselmpatan  (Opportunity) 

 Kelselmpatan (Opportunity)melrupakan faktor keldua dalam fraud trianglel. 

Pelrselpsi adanya kelselmpatan untuk mellakukan fraud, pada umumnya dilihat 

selselorang atau pellaku fraud dari belrbagai indikator, misalnya kurang keltatnya 

sistelm pelngelndalian intrelnal institusi.  

3. Rasionalisasi (Rationalization) 

 Dalam mellaksanakan suatu tindakan dapat dipastikan dilandasi delngan 

rasionalisasi telrtelntu untuk melmbelrikan justifikasi atau pelmbelnaran atas tindakan 

telrselbut, belgitu pula delngan tindakan fraud. 

 

2.1.4.2 Kategori Fraud Accounting 

  Melnurut Tuankaotta (2007)  melngeltakan Association of Celrtifield, Fraud 

Elxaminelrs (ACFEl, 2004)  melrupakan lelmbaga di Amelrika Selrikat yang 

kelgiatannya mellakukan pelncelgahan dan pelmbelrantasanfraud, dimana fraud 

digolongkan keldalam tiga bagian selbagai belrikut : 

 Kesempatan  Rekonsiliasi  

Tekanan 
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1. Korupsi (coruption) korupsi melnurut ACFEl telrbagi dalam :  

a. Pelrtelntangan kelpelntingan (conflict, of intelrselt) melrupakan selselorang atau 

lelbih mellakukan pelrubahan transaksi yang tidak selsuai yang ada di 

lapangan, dimana dapat melmbuat elfelk kurang baik atas pada organisasi 

atau pelrusahaan telrselbut. Telrdapat 3 jelnis dalam pelrtelntangan kelpelntingan 

yaitu relncana pelmbellian, relncana pelnjualan dan relncana lainnya. 

b. Suap (btibelry) melrupakan suatu pelnawaran atau pelmbelrian pada barang 

belrupa uang ataupun imbalan atas tujuan untuk melmpelngaruhi adanya 

pelnelrimaan kelputusan agar selsuai delngan kelinginan. 

c.  Pelmbelrian ilelgal (illelgal gravity) dimana hal ini sama selkiranya selpelrti 

suap namun telrdapat pelrbeldaan yang bukan untuk melmpelngaruhi, akan 

teltapi dimana orang yang melmiliki pelngaruh telrhadap adanya kelputusan 

yang akan melndapatkan hadih seltellah kelselpakatan itu belrhasil. 

d. Pelmelrasan selcara elkononomi (elconomic elxtrotion) melrupakan lawan dari 

suap dimana pelnjual melnwarkan untuk dapat melmbelrikan suatu hadiah 

keltika melmbelli pelrusahaannya.  

2. Pelnyalahgunaan Aselt (asselt misapprotiation) dimana telrjadinya 

pelnyalahgunaan aselt/harta pelrusahaan melrupakan suatu belntuk fraud yang 

telrjadi selcara tidak sah delngan melnggellapkan harta pelrusahaan atau organisasi 

selbagai melmpelrkaya diri selndiri selrta selbagai kelpelntingan pribadi.  

3.  Pelrnyataan palsu atau salah pelrnyataan (fraudulelnt statelmelnt) fraud yang 

dilakukan olelh manajelmeln dalam belntuk salah saji matelrial dalam laporan 

keluangan yang dapat melrugikan invelstor dan krelditor.fraud ini dapat dibagi 

dalam belbelrapa katelgori selbagai belriku : 

a. Timming diffelrelncel (improrelr trelatmeln of salels), melrupakan fraud yang 

dilakukan dalam laporan keluangan delngan melncatat waktu transaksi yang 

belrbelda delngan selbelnarnya, selbagai contoh waktu transaski yang dicatat 

pada  tanggal 1 transaksi dilakukan tanggal 10.  

b. Fictitions relvelnuels, diaman melmbuat lapran keluangan delngan 

melnambahkan pelndapatan yang tidak didapatkan. 
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c. Concelaleld liabilitiels and elxpelnsels, melrupakan fraud laporan keluangan 

delngan tidak melmpelrlihatkan kelwajiban-kelwajiban pelrusahaan, yang 

melnye lbabkan laporan keluangan pelrusahaan telrlihat sangat baik. 

d. Impropelr disclosurel, melrupakan pelrusahaan tidak melncantumkan 

pelngungkapan atas laporan keluangan selcara kelselluruhan delngan tujuan 

untuk melnye lmbunyikan fraud yang telrjadi di pelrusahaan selhingga 

pelmbaca laporan tidak melngeltahui keladaan selbelnarnya yang telrjadi.  

 

2.1.4.3 Budaya Pemicu Fraud Accounting 

 Gambaran kelbiasaan selselorang telrgantungpada keljadian khas yang 

melnjadipelngalamannya. Kelbiasaan ini juga munculdari dorongan-dorongan yang 

belrasal daripribadi individu dan juga dari lingkungantelmpat individu belraktivitas. 

Selbagaimana yang diungkapkan Schelin dalam Luthans (2011) melngatakan bahwa 

budaya organisasi selbagai belntuk dari adanya sumbelr asumsi dasar yang tellah 

ditelmukan dan dikelmbangan olelh suatu kellompok telrtelntu untuk melngatasi 

adanya masalah elkstelrnal dan intelrnal dimana belntuk asumsi telrselbut dianggap 

baik dan belrnilai selhingga pelrlu ditelrapkan selbagai cara yang belnar untuk 

melnelrima selrta belrfikir untuk melrasakan seltiap masalah yang telrjadi di dalam 

organisasi. Budaya dan budaya organisasi adalah suatu kelsatuan yang tidak dapat 

di pisahkan. Melngapa delmikan karelna hal ini dapat dilihat dari budaya yang 

melrupakan selbuah gelnus selmelntara itu budaya organisasi melrupakan spelsi dari 

budaya telrselelbut yang telrbelntuk selbagai produksi intelraksi antara manusia dan 

jaringan organisasi. Budaya kelrja melrupakan suatu pelmikiran dasar dan program 

melntal yang dapat digunakan untuk melningkatkan elfisielnsi kelrja dan kelrjasama 

manusia yang telrdapat di dalam suatu golongan masyarakat (Ndraha, 2005). 

Budaya-budaya yang melnjadi pelnye lbab fraud pada awalnya telrleltak di 

komponeln sumbelr daya manusia (SDM) yang melrelmbelt luas kel bagian-bagian 

lainnya. Hal ini melmbuktikan telori telntang fraud di mana dalam mellakukan 

fraud,selselorang akan melrasionalisasi hal telrselbutselhingga delngan mudahnya 

melrelka dapatmellakukan hal telrselbut. Ditambah lagikelpelntingan-kelpelntingan 

pribadi selrtakelbutuhan instansi yang melnjadi dalih agarhal ini dapat dilakukan 
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(Ruri 2018). Dalam pelnellitiannya melngatakan telrdapat 3 budaya telrjadinya fraud 

selbagai belrikut : 

a. Pelrtama, kelbiasaan melnolong yang tidak pada telmpatnya. Kelbiasaan yang 

cukup kelntal di instansi ini adalah kelbiasaan melnolongnya. 

b. Keldua, kelbiasaan melmanfaatkan cellah proseldur. Selgala belntuk aktivitas 

dan kelgiatan apapun yang ditelrapkan telntunya melmiliki proseldur yang 

harus dipatuhi, pelraturan yang harus dijalankan dan sistelm yang 

melndukung. 

c. Keltiga, kelbiasaan melnyiasati sistelm dan birokrasi. Kelbiasaan melnyiasati 

sistelm dan birokrasi telrlihat hampir sama delngan kelbiasaan melmanfaatkan 

cellah proseldur karelna keldua hal ini melmang selbelnarnya belrkaitan antara 

satu delngan yang lain. Jika dalam kelbiasaan melmanfaatkan cellah proseldur 

dilakukan olelh peltinggi instansi atau peljabat-peljabat yang ada di dalam 

instansi, maka melnyiasati sistelm dan birokrasi adalah tugas staf-stafnya atau 

bawahan-bawahan para managelr yang melmiliki kelndali atas sistelm dan 

birokrasi itu selndiri.  

 

2.2 Kajian Emperis  

 Telrdapat belbelrapa pelnellitian yang melngelnai potelnsi fraud accuonting 

pelnggelloalaan keluangan delsa yang mana akan dibahas pada sub bab ini.  

 Pelnellitian yang dilakukan (Luh Dina Elkasari, dkk  2021) melnghasilkan 

bahwa pelnggellolaan keluangan delsa guna melncelgah telrjadinya kelcelndurungan 

kelcurangan akuntansi (accounting fraud telndelncy) mellalui tahap pelnatausahaan, 

pellaporan dan pelrtanggungjawaban selmua pelncatatan pelnelrimaan kas delsa dan 

pelngelluaran kas delsa langsung direlkap kel dalam buku kas umum maupun buku 

pelmbantu pajak, buku kas bank selrta laporan relalisasi kelgiatan melnggunakan 

aplikasi Siskudels yang ditelrapkan pada Tahun 2019 dan tidak mellakukan selcara 

manual lagi, maka pelngellolaan keluangan pada delsa kucur sulit untuk mellakukan 

pelnye llelwelngan dana ataupun kelcurangan karelna selmua telrelkam pada aplikasi 

Siskudels. 
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 Pelnellitian (Nafi’ Inayati Zahro2015 ) yang melnelliti telntang kelcelndrungan 

fraud accounting dan faktor-faktor yang melmpelngaruhinya dimana Kelelfelktifan 

pelngelndalian intelrnal belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap kelcelndelrungan 

kelcurangan akuntansi. Selmakin elfelktif pelngelndalian intelrnal di instansi, selmakin 

relndah kelcelndelrungan kelcurangan akuntansi.Keltaatan aturan akuntansi 

belrpelngaruh nelgatif signifikan telrhadap kelcelndelrungan kelcurangan akuntansi. 

Selmakin tinggi keltaatan pada aturan akuntansi maka selmakin relndah 

kelcelndelrungan kelcurangan pelrusahaan untuk mellakukan kelcurangan akuntansi. 

 Pelnellitian (Wahyudi Jaya Kusuma,dkk 2021 ) yang melnelliti telntang 

analisis potelnsi kelcurangan (Fraud) Pelngellolaan Dana Delsa melnghasilkan bahwa 

Indikatorindikatornya adalah: pellaku kelcurangan melnganggap wajar atas 

kelsalahan yang dilakukan dan selring melngulangi kelsalahan telrselbut; melrasa tidak 

ada pihak yang dirugikan; kelharusan untuk mellakukan selsuatu; dan tindakan 

indisiplinelr. Sellain itu pelngelndalian yang baik dipelrlukan guna melncelgah 

telrjadinya potelnsi kelcurangan dalam pelngellolaan dana delsa. 

 Belrikut ini  melrupakan tabell-tabell belrbagai pelnellitian telrdahulu yang 

melngkasi telntang potelnsi farud accounting dalam pelnggellolaan keluangan delsa. 

Table 1.1  

Penelitian Terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. I Komang 

Arthana(2019) 

Analisis Faktor-

Faktor Terjadinya 

Kecurangan 

(Fraud) Dalam 

Pengelolaan Dana 

Desa Pada 

Kecamatan Amabi 

Oefeto Timur 

metode 

kualitatif   

Pengendalian 

internal 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

kecurangan 

dimana 

penggelolaan 

dana desa 

semakin efektif 

pengendalian 

internal akan 

mengurangi 
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kemungkinan 

terjadinya 

kecurangan. 

Semakin 

banyak 

kompensasi 

yang diberikan.  

2.  Yudianto 

Noverman(2018

) 

Analisis 

Kesesuaian 

Pengelolaan Dana 

Desa dengan 

Peraturan 

Perundang-

Undangan (Studi 

Kasus Di Nagari 

Bukit Bual 

Kabupaten 

Sijunjung) 

metode 

deskriptif 

kualitatif 

implementasi 

pengelolaan 

Dana di Desa 

Nagari Bukit 

Bual ini tidak 

berhasil dimana 

adanya 

pengelolaan 

Dana Desa 

Yang belum 

memdai/sesuai.  

dengan 

peraturan 

perundang-

undangan yang 

mengaturnya.  

3.  Fransiska 

Rahayu 

, Luh Dina 

Ekasari  

, Ahmad 

mukoffi 

(2021 ) 

Upaya Pencegahan 

Kecurangan Dalam 

Mengelola Dana 

Desa Sesuai  

Dengan Prinsip 

Akuntabilitas dan 

Transparansi 

Metode riset 

kualitatif.  

dalam 

pengelolaan  

alokasi dana 

desa pada desa 

sumbersekar 

sudah cukup 

baik karena 

melibatkan 

masyarakat 

dalam 

pengelolaan  

karena 

melibatkan 

masyarakat 

pada 

pengelolaan 

keuangan oleh 

karena itu 

pencegahan 

adanya 

penipuan 

berupa 

pengelolaan 
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dana desa 

menerapkan 

prinsip 

Akuntabilitas.  

 

4.  Ismail Alfaruqi, 

Ika Kristianti 

(2019) 

Analisis Potensi 

Kecurangan Dalam 

Pengelolaan 

Keuangan  

Desa (Studi: Desa 

Kesongo, 

Kecamatan 

Tuntang,  

Kabupaten 

Semarang, 

Jawa Tengah) 

metode 

kualitatif  

pelaku 

kecurangan  

menganggap 

wajar atas 

kesalahan yang  

dilakukan dan 

sering 

mengulangi 

kesalahan  

tersebut; 

merasa tidak 

ada pihak yang  

dirugikan; 

keharusan 

untuk 

melakukan  

sesuatu; dan 

tindakan 

indisipliner. 

Selain  

itu, 

pengendalian 

yang baik 

diperlukan  

guna mencegah 

terjadinya 

potensi  

kecurangan 

dalam 

pengelolaan 

keuangan  

desa. 

5.  Wahyudi Jaya 

Kusuma 

, Suyanto 

, Nedi 

Hendri(2021) 

Analisis Potensi 

Kecurangan 

(Fraud) 

Pengelolaan  

Dana Desa Di Desa 

Rukti Sedyo 

Kecamatan Raman 

Utara 

Kabupaaten 

Metode 

pendekatan 

kualitatif 

manajemen 

keuangan Desa  

Rukti Sedyo 

terdapat potensi 

kecurangan 

antara lain: 

keharusan 

melakukan 

sesuatu, 
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Lampung Timur perilaku  

 Indisipliner, 

dimana merasa 

tidak 

merugikan 

orang lain dan 

menggap hal 

tersebut 

merupakan 

kesalahan.  

6. Provita 

Wijayanti& 

Rustam Hanaf 

(2018)  

Pencegahan Fraud 

Pada Pemerintahan 

Desa 

Metode 

kuantitatif  

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

bahwa adanya 

karakteristik 

personal, 

efektivitas 

pengendalian 

internal, 

budaya etis 

organisasi, 

serta moralitas 

individu secara 

bersama-sama 

yang 

berpengaruh 

pada 

kecenderungan 

fraud.  Yang 

sangat 

berpengaruh 

pada 

kecendrungan 

fraud ialah usia 

dan 

pengalaman 

kerja dengan 

arah pengaruh 

yang negatif.  

7. Hanif Yusuf 

Seputro, 

Sulistya Dewi 

Wahyuningsih, 

Siti 

Sunrowiyati(20

17)  

Potensi Frauddan 

Strategi Anti 

Fraudpengelolaan 

Keuangan Desa 

Metode 

kualitatif  

Potensi  

frauddari sisi 

reglulasi adalah 

belum 

lengkapnya 

regulasi dan 

petunjuk teknis 

pelaksanaan 
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yang 

diperlukan 

dalam 

pengelolaan 

keungn des, 

potesi tumpang 

tindih 

kewenangan 

antara 

kementrian 

desa dengan 

ditjen bina 

Permandagri.  

8. Nurharibnu 

Wibisono 

&Herry 

Purnomo 

 Mengungkap 

fenomena 

pengawasanpublik 

terhadap dana 

desadikabupaten 

madiun 

Metode 

kualitatif  

Adanya 

penyalahgunaa

n/penyimpanga

n (fraud) atas 

pengelolaajn 

Dana Desa, 

yang 

disebabkan 

lemahnya 

pencegahan 

serta 

pengawasan 

yang dilakukan 

di mana 

lemahnya 

pencegahan ini 

terjadi karena 

tidak 

berfungsinya 

faktor-faktor 

kunci 

pencegahan 

serta 

pengawasan.  

9. Mariam 

Magdalena 

Salindeho , 

Lintje Kalangi , 

Jessy D.L. 

Waronga (2017)  

Analisis 

Pengelolaan Dan 

Pemanfaatan Dana 

Desa Di 

Kecamatan Damau 

Kabupaten 

Kepulauan Talaud 

Metode 

kualitatif  

Proses 

perencanaan 

dimulai dari 

pengendalian 

gagasan lewat 

musyawarah 

dusun.hanya 1 

(satu) desa 

yaitu Desa 
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Damau 

Bowone yang 

tidak 

melaksanakan 

apa yang 

dituangkan 

dalam 

Permendagri 

tersebut mulai 

dari 

perencanaan 

sampai dengan 

pertanggungja

wabannya 

hanya sesuai 

dengan 

keinginan 

kepala desa; 2). 

Proses 

pelaksanaan ini 

sudah 

dilaksanakan 

berdasarkan 

Peraturan 

Menteri Dalam 

Negeri Nomor 

113 Tahun 

2014 137 

tentang 

Pengelolaan 

Keuangan 

Desa, walaupun 

masih terdapat 

hambatan pada 

1 (satu) desa 

yaitu Desa 

Damau 

Bowone 

dimana untuk 

proses 

pelaksanannya 

tidak mengacuh 

pada regulasi 

yang ada 

10. Maria Yovani 

Putu Arista, 

Implementasi 

Kebijakan Alokasi 

Metode 

deskriptif 

implementasi 

kebijakan 
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Tedi 

Erviantono, Ni 

Wayan 

Supriliyani 

(2015)  

Dana Desa (Studi 

Kasus Di Desa 

Dalung Kecamatan 

Kuta Utara 

Kabupaten 

Badung) 

kualitatif  Alokasi Dana 

Desa (ADD) di 

Desa Dalung 

dapat dikatakan 

sudah behasil 

dan sudah 

berjalan sesuai 

dengan tujuan 

serta tepat 

sasaran. Jika 

dilihat mulai 

dari tahap 

perencanaan, 

pelaksanaan, 

pengawasan 

dan evaluasi 

implementasi 

kebijakan 

Alokasi Dana 

Desa (ADD) 

sudah berjalan 

dengan baik. 

sumber :  sumber diolah oleh peneliti (Tahun 2022)  

Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian telrdahulu telrleltak pada telknik 

analisis data yang belrbelda selbagai pelrbandingan pelnellitian yang dilakukan olelh 

ismail (2019), delngan judul “Analisis Potelnsi Kelcurangan Dalam Pelngellolaan 

Keluangan Di Delsa Kelsongo, Kelcamatan Tuntang, Kabupateln Selmarang, Jawa 

Telngah Tahun 2019”. Pelnellitian yang dilakukan olelh ismail adalah untuk 

melngidelntifikasi adanya potelnsi kelcurangan dalam pelngellolaan keluangan delsa di 

delsa kelsongo, kelcamatan Tuntang, Kabupateln Selmarang. Pada pelnellitian ini juga 

melmiliki pelrsamaan Dimana pelnellitian ini dapat melmbelrikan konstribusi potelnsi 

kelcurangan telrhadap pelnggunaan pelnggellolaan keluangan delsa dalam prosels 

pelrelncanaan,pellaksanaan, dan pelrtanggungjawaban.  Namun pelnelliti melngambil 

objelk dan telmpat yang belrbelda yakni delsa sungai ringin kelcamatan selkadau hilir 

kabupateln selkadau. Disini pelnelliti tidak hanya melngelnalisis data primelr namun 

pelnelliti juga melnganaliss data selkundelr yaitu  untuk melmpelrolelh informasi-

informasi yang lelbih banyak lagi.  
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2.3 Kerangka Konseptual 

 Untuk melmudahkan  dalam mellihat dari langkah yang dilakukan pelnelliti 

dalam mellakukan pelnellitian ini, maka pelnelliti melmbuat kelrangka konselptual, 

Kelrangka Konselptual selbagai belrikut :  

Gambar 2.3  

Kerangka Pemikiran 
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